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MOTTO 

 

                       

                      

      

“ Janganlah kamu memakan harta diantara kamu dengan 

jalan batal melainkan dengan jalan jual beli, suka sama suka. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

adalah maha penyayang kepadamu”  

(QS.An-nisa’ : 29) 
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ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan zaman jual beli juga 

mengalami perkembangan dalam hal mekanisme yang 

diterapkan, seperti halnya jual beli pesanan yang didalamnya 

terdapat pemesanan barang dari pembeli (muslam) kepada 

penjual (muslam alaih) dengan menyebutkan spesifikasi dan 

jenisnya. Begitu pula yang terjadi di toko Mebel “Barokah” di 

Desa Jepon Blora. Di toko ini para pembeli memesan barang 

pesanannya kepada pemilik toko mebel “Barokah” dengan 

kesepakatan pembayaran di akhir setelah barang pesanan 

selesai. Yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah 

bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap praktik jual beli 

mebel di toko Barokah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang hukum 

Islam seperti dalam akad yang digunakan dalam jual beli 

pesanan di toko mebel Barokah. 

Pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan 

metode interview, dokumentasi, dan observasi, jenis 

penelitian ini merupakan jenis kualitatif dengan pendekatan 

normatif yang secara langsung berinteraksi dengan objek dan 

sumber data. Sedangkan untuk menganalisis data yang telah 

terkumpul, penulis menggunakan deskripstif normatif untuk 

memberikan gambaran mengenai legalitas akad yang 

digunakan dalam jual beli pesanan toko mebel Barokah. 

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa, 

praktik jual beli barang pesanan di toko mebel Barokah 

berbeda dengan sistem pembayaran yang dilakukan diakhir 

saat barang pesanan telah jadi, menurut hukum Islam adalah 

diperbolehkan dan sesuai dengan hukum Islam. Karena jual 

beli pesanan yang mereka lakukan termasuk dalam akad Ba’i 

Istiṣna῾, bahwa pembayaran bisa dilakukan di awal, tengah 

atau akhir akad atau adanya kesepakatan yang sesuai dengan 
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Fatwa DSN No:06/MUI/IV/2000 tentang keputusan dalam hal 

pembayaran pada point kedua. 

Kata kunci : Pesanan, Mebel. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penggunaan panduan dalam Translit dari arab ke latin 

dalam penelitian yang penulis buat berpedoman pada SKB 

(Surat Keputusan Bersama) antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia 

tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1987 

No.0543b/u/1987, sebagai mana berikut. 

1. Konsonan Tunggal 

NO Huruf 

Arab 
Latin 

 Tidak dilambangkan ا 1

 B ب 2

 T ت 3

 ṡ ث 4

 J ج 5

 ḥ ح 6

 Kh خ 7

 D د 8

 Ż ذ 9

 R ر 10
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 Z ز 11

 S س 12

 Sy ش 13

 Ş ص 14

 ḑ ض 15

 T ط 16

 ẓ ظ 17

 ‘ ع 18

 G غ 19

 F ف 20

 Q ق 21

 K ك 22

 L ل 23

 M م 24

 N ى 25

 W و 26

 H ها 27

 ʾ ء 28

 Y ي 99
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2. Konsonan Rangkap 

Huruf konsonan atau huruf mati yang di letakkan beriringan 

karena sebab dimasuki harokat Tasydid atau dalam keadaan 

Syaddah dalam penulisan latin ditulis dengan merangkap dua 

huruf tersebut.  

Contohnya:  هتعقديي  

3. Ta’marbuah 

Merupakan tiga ketentuan yang berkaitan dengan penulisan ta’ 

Marbubah diantaranya sebagai berikut: 

a. Bila dimatikan karena berada pada posisi satu kata maka 

penuliusan ta’ marbubah diambangkan dengan h. 

b. Bila dihidupkan karena beriringan dengan kata latin yang 

merupakan kata yang berangkaian (satu frasa) maka 

ditulis dengan ketetntuan menyambung tulisan dengan 

menuliskan ta’ marbubah dengan huruf ta’ dengan 

menambahkan vocal. Contohnya: ًعوة الله ditulis dengan 

Ni’ matullȃh 

c. Bila diikuti dengan kata sandang Alif dan Lam dan terdiri 

dari kata yang berbed maka penulisannya dengan 

memisah kata serta dilambangkan dengan hufur h. 

4. Vocal  

Harokat fat’ah, kasrah dan dammah (atau bacaan dalam satu 

harokat) dalam pedoman transliter dilambangkan dengan 
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a. Fat’ah ditulis dengan huruf a, contohnya: كتة ditulis 

dengan kataba 

b. Kasrah ditulis dengan huruf i, contohnya: ركة ditulis 

rakiba 

c. Dammah ditulis dengan lambing huruf u, contohnya: حسي 

hasuna 

Harokat untuk tanda baca panjang dalam pedoman transliter 

dusebut sebagai berikut ini: 

a. Tanda baca panjang harokat atas atau dua alif 

disambung dengan ȃ. Contohnya: هلال ditulis dengan 

Hilȃl. 

b. Tanda baca panjang harokat bawah atau ya’ mati 

dilambangkan dengan ȋ. 

Contohnya: علين ditulis ‘Alȋm 

c. Tanda panjang harokat dammah atay wau mati 

dilambangkan dengan ȗ.  

Contohnya: كيف ditulis kaifa 

 ditulis dengan haula حول 

5. Vocal yang berurutan dalam satu kata 

Apostrof digunakan sebagai pemisah antara huruf vocal yang 

berurutan dalam satu kata. 

 Contohnya: أأ ًتن a’antum 

6. Kata sandang Alif dan Lam  
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Huruf lam diiringi dengan huruf yang termasuk pada golongan 

syamsiyah maka dihilangkan al nya diganti dengan huruf 

syamsiah tersebut seperti contoh berikut: الشوس ditulis dengan as-

Syams. Huruf alif lam yang diiringi dengan huruf karimah maka 

penulisannya tetap mencantumkan alif lamnya. Contohnya : القور 

ditulis al-Qamr 

7. Penulisan untuk kata-kata dalam suatu rangkaian kaliamat, bils 

ditulis sesuai dengan pengucapannya ataupun penulisannya. 

Contohnya : ذوى الفروض ditulis dengan żawwilfuru’ atau żawi al 

furūd. 
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